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Abstrak 

 Penelitian iini iberfokus ipada isistem istratifikasi isosial imasyarakat iJawa idengan imenggunakan 

iteori iKoentjaraningrat iyang imenyebutkan ibahwa imasyarakat iJawa iterbagi imenjadi iempat 

igolongan iyaitu idharai(bangsawan), ipriyayi i(birokrat), iwong idagang iatau isaudagar(pedagang) 

idan iwong icilik i(orang ikecil, irakyat ikecil).iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imendeskripsikan: i(1) 

ibentuk-bentuk istratifikasi isosial idalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo, i(2) ifaktor ipenyebab 

istratifikasi isosial idalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo, idan i(3) idampak istratifikasi isosial 

idalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo. iPenelitian iini iberjenis ipenelitian ikualitatif 

imenggunakan imetode ideskriptif idengan iteknik ianalisis iisi.Data idalam ipenelitian iini iberupa 

ikata, ifrasa, iklausa, idan ikalimat iyang imenunjukkan istratifikasi isosial idalma inovel iPasar 

ikarya iKuntowijoyo.Teknik ipengumpulan idata iyaitu imembaca idan imemahami inovel, imenandai 

idata iyang iberkaitan idengan ipermasalahan ipenelitian iuntuk imemperoleh ipemahaman iyang 

ilebih imendalam itentang imasalah itersebut, idan imenginventarisasi i(mencari) idata.Pengabsahan 

idata ipada ipenelitian iini imenggunakan iteknik itriangulasi.iHasil ipenelitian iini iyaitu iterdapat 

itiga ibentuk istratifikasi isosial idalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo iyaitu ipriyayi i(birokrat), 

iwong idagang iatau isaudagar i(pedagang), iserta iwong icilik i(rakyat ibiasa).iFaktor ipenyebab 

istratifikasi isosial idalam inovel iPasar i ikarya iKuntowijoyo iyaitu ikekayaan, ikekuasaan, 

ikehormatan, idan iilmu ipengetahuan.iDampak iyang iditimbulkan iyaitu ikonflik isosial iserta 

ipersaingan. 

 

Kata kunci: stratifikasi sosial, novel, sosiologi sastra 

 

Abstract 

This study focuses on the social stratification system of Javanese society using Koentjaraningrat's 

theory which states that Javanese society is divided into four groups, namely dharai (nobles), priyayi 

(bureaucrats), wong dagang (traders) and wong cilik (little people, small people). This study aims to 

describe: (1) the forms of social stratification in Kuntowijoyo's novel Pasar, (2) the factors causing 

social stratification in Kuntowijoyo's novel Pasar, and (3) the impact of social stratification in 

Kuntowijoyo's novel Pasar. This type of research is a qualitative research using descriptive methods 

with content analysis techniques. The data in this study are in the form of words, phrases, clauses, 

and sentences that indicate social stratification in Kuntowijoyo's novel Pasar. The data collection 

technique is reading and understanding the novel, marking data related to research problems to gain 

a deeper understanding of the problem, and take inventory (search) data. Validation of the data in 

this study using triangulation techniques. or merchants (traders), and wong cilik (ordinary people). 

The factors that cause social stratification in Kuntowijoyo's novel Pasar are wealth, power, honor, 

and knowledge. The impact is social conflict and competition. 
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PENDAHULUAN 

Karya isastra imerupakan iwujud ipemikiran iseseorang imelalui ipandangannya 

iterhadap ilingkungan isosial iyang iberada idi isekelilingnya idengan imenggunakan ibahasa 

iyang iindah, isastra imerupakan isalah isatu ikarya irekaan, idengan isebutan iyang ilebih 

ipopular, iyaitu iimajinatif.Berbeda idengan iimajinasi iyang iada idalam ikehidupan isehari-

hari idianggap isemata-mata isebagai ikhayalan, iimajinasi idalam ikarya isastra iadalah 

iimajinasi iyang ididasarkan iatas ikebenaran ifaktual.Sastra imerupakan ihasil ipemikiran 

ikreatif imanusia iyang idiungkapkan imenggunakan ibahasa.Hal iini isejalan idengan 

ipendapat iRusyana i(1982:5)  ibahwa isastra iadalah ihasil ikegiatan ikreatif imanusia idalam 

imengungkapkan, ipenghayatannya idengan imenggunakan ibahasa. 

 Salah isatu ihasil ikarya isastra iyaitu inovel.Novel imerupakan ikarya isastra iyang 

imengungkapkan isisi ikehidupan imanusia iyang ilebih imendalam idan idisajikan idengan 

ibahasa iyang ihalus.Menurut iKadek i(2018) inovel iadalah ikarya iprosa ibaru iyang 

imengisahkan ikehidupan itokoh iutamanya idengan ikonflik-konflik iyang idialami.Novel 

imerupakan isarana iuntuk imengungkapkan iide idan igagasan ipengarang.Persoalan iyang 

iada ipada inovel itidak iselalu imengungkapkan ipermasalahan iyang iterjadi idi ilingkungan 

imasyarakat.Tujuan ipengarang idalam imenciptakan isuatu inovel itidak ihanya isekedar 

iuntuk idibaca, inamun iada inilai iyang idapat idipetik iberisi ipesan iyang idisampaikan 

ioleh ipengarang. 

Novel iPasar imerupakan inovel ikarya iKuntowijoyo, imenceritakan itentang 

ikehidupan imasyarakat idi ipasar iyang itelah imengalami iperubahan-perubahan 

ikebudayaan iJawa isalah isatunya iyaitu iperubahan itentang isistem istratifikasi isosial 

imasyarakat iJawa.Kedatangan iBelanda ike iNusantara imenyebabkan iterjadinya iperubahan 

isosial idi imasyarakat ibaik isecara ilangsung imaupun itak ilangsung.Perubahan isosial 

iterjadi ikarena inilai-nilai itradisional iyang isudah imengakar ikuat idi iNusantara 

imengalami ipergesekan idengan inilai-nilai ibudaya imodern iyang idibawa iBelanda, 

isehingga imulai imuncul ikelas-kelas isosial ibaru idalam imasyarakat.i(Wirawan, i2011) 

idalam iartikelnya imenjelaskan ibahwa idalam ikonteks ikerajaan idi iJawa, itanah iadalah 

imiliki iraja isehingga isiapapun iyang imenggarap itanah imemiliki ikewajiban itertentu 

iseperti ibekerja iuntuk ikepentingan ikerajaan, iperbaikan ijalan,ipemeliharaan iirigasi, idan 

ironda imalam. iBagi ipenduduk idesa, itanah iadalah isumber iutama 

ipenghidupan.Perbedaan ikelas idalam imasyarakat ipedesaan idiI Jawa ididasarkan iatas 

ikekuasaan itanah.Petani ipenguasa itanah idi iJawa idisebut isikep.Sikep imemiliki itanah 

idari iraja ilangsung iatau imelalui ikaum ipriyayi idi idaerah itertentu.Jika iraja iatau ipriyayi 

imemerlukan ikerja ibakti iatau isumbangan iberas, idapat imemerintahkan ikepada ikepala 

idesa iuntuk imembentuk isikep ibaru.iNamun, isetelah iIndonesia imerdeka isistem ikerajaan 

idi iJawa iberubah imenjadi isistem ikerajaan idi iJawa isudah iterlihat isamar-samar idan 

iberubah imenjadi isistem ipemerintahan, iyaitu ipemegang ikekuasaan itertinggi idipegang 

ioleh ipriyayi i(birokrat) iyang ibekerja ipada ipemerintahan idan itermasuk igolongan iyang 

idihormati idi ilingkungan imasyarakat.iKedua iyaitu igolongan ipedagang iterbagi ilagi 

imenjadi ipedagang ibesar idan ipedagang ikecil.iKetiga, igolongan irakyat ibiasa i(wong 

icilik) iyang imenempati ikelas isosial iterendah idalam isistem istratifikasi isosial 

imasyarakat iJawa.iHal iini isejalan idengan ipendapat iKoentjaraningrat i(1994) iyang 

imembedakan iorang iJawa imenjadi iempat itingkat isosial isebagai istratifikasi istatus; 

iyaitu idhara i(bangsawan), ipriyayi i(birokrat), iwong idagang iatau isaudagar i(pedagang) 

idan iwong icilik i(orang ikecil, irakyat ikecil). 

Novel iPasar ikarya iKuntowijoyo idipilih isebagai iobjek ipenelitian.iPertama, inovel 

iini imenggambarkan ikehidupan imasyarakat iJawa iyang imengalami iperubahan-perubahan 

ikebudayaan iseiring idengan iperkembangan izaman iyang ijuga iberubah ike iarah iyang 

ilebih imodern, iakan itetapi iada isatu itokoh iyaitu iPak iMantri iyang imasih imelestarikan 
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icara ihidup imasyarakat iJawa.iKedua, isistem istratifikasi isosial idalam inovel iini ibegitu 

iketara iberdasarkan irealitas isosial iyang iterjadi idalam ilingkungan imasyarakat.Ketiga, 

inovel itersebut imenampilkan itokoh-tokoh iyang iberkarakter ikuat idalam imenghadapi 

iberbagai imacam ikonflik iyang iterjadi. 

Berdasarkan ipaparan idi iatas, ipenting imasalah ipenelitian iyaitu imendeskripsikan 

itentang ibentuk istratifikasi isosial, ibagaimana ifaktor ipenyebab iterjadinya istratifikasi 

isosial, iserta idampak idari istratifikasi isosial iyang iterdapat idalam inovel iPasar ikarya 

iKuntowijoyo.Penelitian iini imemang isudah ibanyak iditeliti ioleh ipeneliti isebelumnya, 

inamun iperbedaan ipenelitian isebelumnya idengan ipenelitian iini iyaitu iterletak ipada 

ikajian iyang idipakai.Penelitian iini imemakai ikajian isosiologi isastra iyang imemfokuskan 

ipada imasalah ikehidupan isehari-hari imasyarakat iyang iberdasarkanipada irealitas isosial 

iatau ikejadian iyang isebenarnya. Wiyatmi (2005: 97) menyatakan bahwa ipendekatan i 

isosiologi i isastra i imerupakan iperkembangan i idari i ipendekatan i imimetik iyang 

imemahami ikarya isastra idalam ihubungannya i idengan i irealitas i idan i iaspek isosial i 

ikemasyarakatan. 

Terdapat beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan relevan 

mengenai stratifikasi sosial dalam novel, antara lain Priyayi dan Kawula dalam Pasar Karya 

Kuntowijoyo oleh Ratun Untoro (2012) yang membedah novel Pasar dengan tujuan untuk 

mencari kriteria dan jenis gelar priyayi yang bisa diraih seseorang meski ia tidak mempunyai 

bibit dan bebet priyayi. Kemudian, penelitian oleh Muhamad Isnaini (2019) yang berjudul 

Stratifikasi Sosial dalam Novel Cinta Di Dalam Gelas Karya Andrea Hirata, membahas 

tentang masalah-masalah sosial yang ditimbulkan oleh stratisikasi sosial. Selanjutnya, 

penelitian oleh Nadila (2017) yang berjudul Analisis Stratifikasi Sosial Tokoh Hamli dalam 

Novel Memang Jodoh Karya Marah Rusli, membahas mengenai stratifikasi sosial kasta, 

stratifikasi sosial oligarkhi, dan stratifikasi sosial demokratis. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada objek dan 

fokus penelitian. Penelitian pertama berfokus pada priyayi dan kawula dalam novel Pasar 

karya Kuntowijoyo, penelitian kedua membahas stratifikasi sosial dalam novel Cinta Di 

Dalam Gelas karya Andrea Hinata, penelitian ketiga membahas stratifikasi sosial tokoh 

Ramli dalam novel Memang Jodoh karya Marah Rusli. Sedangkan penelitian ini membahas 

stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel Pasar karya Kuntowijoyo serta membahas 

perubahan stratifikasi sosial dan masalah sosial yang timbul akibat adanya stratifikasi sosial. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori yang mendasari penelitian ini adalah novel, sosiologi sastra, dan stratifikasi 

sosial. 

1. Hakikat Novel 

Nurgiyantoro (2005: 4), mengatakan novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan 

sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang 

dibangun melalui berbagai unsur intrinsik nya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), 

latar, sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya, tentu saja, juga bersifat imajinatif. 

Novel merupakan karya sastra yang menampilkan realitas kehidupan masyarakat, seperti 

yang diungkapkan oleh Nurgiyantoro (2010: 4) bahwa novel sebagai sebuah karya fiksi 

menawarkan  sebuah dunia yang berisi  model  kehidupan  yang diidealkan,  dunia  imajinatif  

yang  dibangun   melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh dan 

penokohan, latar, dan sudut pandang yang kesemuanya bersifat imajinatif, walaupun semua 

yang  direalisasikan  pengarang  sengaja  dianalogilan  dengan  dunia  nyata  tampak  seperti  

sungguh ada dan benar terjadi, hal ini terlihat sistem koherensinya sendiri.  
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2. Sosiologi Sastra 

Menurut (Wiyatmi, 2005: 97) sosiologi sastra adalah penelitianyang memfokuskan 

pada masalah kehidupan sosial masyarakat, karena sastra sering mengungkapkan perjuangan 

masyarakat dalam menentukan masa depannya, berdasarkan imajinasi, perasaan, dan intuisi. 

Pendekatan sosiologi sastra  merupakan perkembangan dari pendekatan mimetik yang 

memahami karya sastra dalam hubungannya  dengan  realitas  dan  aspeksosial  

kemasyarakatan.    

Endraswara (2004: 79) menjelaskan bahwa sosiologi sastra adalah penelitian yang 

terfokus pada masalah manusia karena sastra sering mengungkapkan perjuangan umat 

manusia dalam menentukan masa depannya berdasarkan imajinasi, perasaan dan intuisi. 

Menurut Wellek dan Warren (1990: 110) sosiologi sastra dibagi menjadi 3 yaitu: 

a. Sosiologi pengarang, yaitu yang mempermasalahkan tentang status sosial, ideologi 

politik, dan lain-lain yang menyangkut status pengarang. 

b. Sosiologi karya sastra, yaitu mempermasalahkan tentang suatu karya sastra tersebut 

dan apa tujuan atau amanat yang hendak disampaikan. 

c. Sosiologi sastra, yaitu mempermasalahkan tentang pembaca dan pengaruh sosialnya 

terhadap masyarakat. 

 

3. Stratifikasi Sosial 

Stratifikasi sosial sebenarnya berasal dari kiasan yang menggambarkan kehidupan 

manusia pada umumnya. Stratifikasi sosial merupakan pembedaan penduduk atau masyarakat 

ke dalam kelas-kelas sosial secara bertingkat. Perwujudannya dari kelas-kelas tinggi ke kelas 

yang lebih rendah. Menurut Soejono (2013: 198) stratifikasi   sosial   adalah   pembedaan   

penduduk   atau   masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat-tingkat atau hierarkis. 

Sedangkan menurut Setiadi & Kolip (2011: 399) stratifikasi sosial merujuk kepada 

pengelompokan orang ke dalam tingkatan atau strata dalam hierarki secara vertikal. 

Stratifikasi sosial mengkaji posisi atau kedudukan antarorang atau kelompok orang dalam 

keadaan yang tidak sederajat. Stratifikasi sosial dapat dilihat dari berbagai dimensi yang 

terdapat dalam lapisan masyarakat seperti, usia, jenis kelamin, agama, kelompok  etnis  atau  

ras  tertentu,  tingkatan pendidikan formal,  pekerjaan, tempat tinggal, status sosial, besarnya 

kekuasaan atau kewenangan dan sebagainya (Alaini,  2017: 113).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imendeskripsikan istratifikasi isosial imasyarakat 

iJawa idalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo imenggunakan ipendekatan isosiologi 

isastra.Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian isastra, idengan imenggunakan imetode 

ideskriptif, iyaitu ipenelitian iyang idata-datanya iterurai, idalam ibentuk ikata-kata ibukan 

idalam ibentuk iangka.iMenurut iMoleong i(2010: 6) ipenelitian ikualitatif iadalah ipenelitian 

iyang ibermaksud iuntuk imemahami ifenomena itentang iapa iyang idialamiioleh isubjek i 

ipenelitian imisalnya iperilaku, ipersepsi, imotivasi, itindakan, idan isebagainya. iMenurut 

iBodgan idan iTaylor i(dalam iMoleong, i2003) ipenelitian ikualitatif imerupakan iprosedur 

ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari 

iorang-orang idan iperilaku iyang idapat idiamati.Penelitian ideskriptif iyaitu ipenelitian 

iyang imenggambarkan isemua ihal iyang iterjadi ipada imasa isekarang, itermasuk 

imencatat, imenganalisis idan imenginterpretasikan ikejadian iyang ibaru iterjadu ipada isaat 

iini.Jadi, ipenelitian iini idapat imendeskripsikan irepresentasi-representasi istrata isosial 

iyang idilatarbelakangi ioleh ipermasalahan isosial iyang iterdapat idalam inovel iPasar 

ikarya iKuntowijoyo. 

Penelitian iberupa ikata, ifrasa, iklausa, idan ikalimat iyang imenunjukkan istratifikasi 

isosial idalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo. Sumber idata idalam i ipenelitian iini 
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iadalah inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo iyang iditerbitkan ioleh iDIVA iPress idan iMata 

iAngin, iterbit ipada itahun i2017, iISBN i978-602-391-373-2.iSampul inovel ididominasi 

ioleh iwarna iputih, ikemudian iterdapat ilukisan iseorang ibapak itua iberjenggot iyang 

imenggunakan iblangkon idan imemakai ibaju ikaus iyang idikelilingi ioleh ilukisan iburung-

burung idara, idengan ijumlah ihalaman isebanyak i378 ihalaman. 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan iyaitu ipenelitian ikualitatif iyang imana imanusia 

ibertindak isebagai iinstrumen iutama. iTeknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian istratifikasi isosial imasyarakat iJawa idalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo 

iini iadalah iteknik ipengumpulan idata iinventarisasi, idengan ilangkah isebagai iberikut; i(1) 

imembaca idan imemahami inovel iPasarkarya iKuntowijoyo, i(2) imenandai idata iyang 

iberkaitan idengan ipermasalahan ipenelitian iuntuk imemperoleh ipemahaman iyang ilebih 

imendalam itentang imasalah itersebut, i(3) menginventarisasi i(mencari) idata idari inovel 

iPasar ikarya iKuntowijoyo iyang isudah iditandai ike idalam iformat iinventarisasi 

idata.iSetelah idata iterkumpul, iselanjutnya idilakukan ipengabsahan dataidengan 

imemeriksa ikembali ipenelitiannya idan imembandingkan itemuan idengan isumber, 

imetode, iatau iteori iyang iada. iSelanjutnya dilakukan ipenganalisisan idata iyang 

idilakukan imelalui iempat itahap, iyaitu: (1) identifikasi idan iklasifikasi idata, (2) 

imenginterpretasikan idata, (3)imenyimpulkan hasil temuanidata, dani(4)imelaporkan ihasil 

ipenelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pada ipenelitian iini iakan idijelaskan imengenai ihasil ipenelitian. iPembahasan 

idilakukan idengan icara imenganalisis idata itentang; i(1) ibentuk istratifikasi isosial 

imasyarakat iJawa, i(2) ifaktor/ ipenyebab istratifikasi isosial imasyarakat iJawa, idan i(3) 

idampak istratifikasi isosial imasyarakat iJawa iyang iterdapat idalam inovel iPasar ikarya 

iKuntowijoyo. 

 

a. Bentuk-bentuk iStratifikasi iSosial iMasyarakat iJawa idalam iNovel iPasar ikarya 

Kuntowijoyo. 

Stratifikasi isosial imerupakan ipembedaan ipenduduk iatau imasyarakatike idalam 

ikelas-kelas isecara ibertingkat.iPerbedaan itersebut iterlihat idari iberbagai idimensi iseperti 

iusia, ijenis ikelamin, iagama, ikelompok ietnis iatau iras itertentu, itingkatan ipendidikan, 

ipekerjaan, itempat itinggal, istatus isosial, iserta ibesarnya ikekuasaan iatau ikewenangan 

itertentu.iKoentjaraningrat i(1994) imembuat istratifikasi imasyarakat iJawa isecara ivertikal 

idan ihorizontal.iMenurutnya, iorang ijawa imembedakan iempat itingkat isosial isebagai 

istratifikasi istatus; iyaitu idhara i(bangsawan), ipriyayi i(birokrat), iwong idagang iatau 

isaudagar i(pedagang) idan iwong icilik i(orang ikecil, irakyat ikecil).iSebelum ikemerdekaan 

imasyarakat iJawa imasih imenganut isistem ikekerajaan, inamun isetelah ikemerdekaan 

isistem ikerajaan idihapus idan iberubah imenjadi isistem ipemerintahan, iseperti igubernur, 

ibupati, icamat, idan isebagainya.Golongan itersebut itermasuk ike idalam igolongan ipriyayi 

iatau ibirokrat.Setiap itokoh idalam inovel imemiliki iperan iberdasarkan ikelas isosial 

imereka.iGolongan ipriyayi idiwakili ioleh itokoh iPak iMantri, igolongan ibirokrat idiwakili 

ioleh iSiti iZaitun, icamat, idan ikepala ipolisi, igolongan ipedagang idiwakili ioleh iKasan 

iNgali, idan iGolongan irakyat ibiasa idiwakili ioleh iPaijo. 

 

1. Golongan  iPriyayi i(birokrat) 

Golongan ipertama iyang iterdapat idalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo iialah 

ipriyayii(birokrat).Tokoh iyang imewakili ikelas ipriyayi iyaitu iPak iMantri iselaku imantri 

ipasar iyang itelah iberumur ikurang ilebih i60 itahun idan imengabdikan idirinya idi 
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ipasar.iPak iMantri imerupakan iseseorang iyang imemiliki ijiwa ikepemimpinan iJawa, 

isegalaisifat iyang ibaik idimiliki ioleh iPak iMantri isehingga iia idisegani idan imenjadi 

isuri itauladan ioleh imasyarakat idi ikecamatan iGemolong. 

“Kalau iengkau iterpelajar, idan itinggal idi ikota ikecamatan iitu, 

iberhubunganlah idengan iPak iMantri iPasar.Sebab itidak iseorang 

ipun—kecuali iKasan iNgali, itentu—yang imengaku iorang iJawa 

itidak imemujinya.iTanyakanlah ikepada iPak iCamat iatau iPak 

iKepala iPolisi, idan iibu ijari imereka iakan idiacungkan: i“Nah, iPak 

iMantri iPasar iitu.iBegini!”Segala iyang ibaik ibagi ihidup ijujur, 

isetia, isopan isantun, itahu idiri imenumpuk ipadanya.Siapa itidak 

ipercaya ikebaikan ibudi iPak iMantri iPasar, ibaik ibertanya ipada 

idiri isendiri iapakah ikeputusan iitu isepantasnya.”i(Kuntowijoyo, 

i2017: i1). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan ibahwa imenjadi iseorang ipriyayi iharus imemiliki 

isifat iyang ipatut idijadikan icontoh ioleh imasyarakat. iMasyarakat idi isekitarnya 

imengenal iPak iMantri isebagai i isosok i iyang i iditeladani i ikarena i isikap i idan i 

iperilakunya i iyang i isopan i idan i ijujur.iKesetiaannya ikepada iprofesinya isebagai imantri 

ipasar isudah itidak idiragukan ilagi.Pak iMantri isudah ilebih iempat ipuluh itahun ibekerja 

idi isebuah ipasar iyang iterletak idi ikecamatan iGemolong, iKabupaten iSragen, iJawa 

iTimur.iSebagai imantri ipasar, iia isangat idikenal ioleh imasyarakat.iPengalamannya 

ibekerja imembuat iPak iMantri idihormati ioleh iberbagai ikalangan itermasuk ipejabat 

isetempat, iyaitu iCamat idan iKepala iPolisi.Kemudian igolongan iyang isetara idengan 

ipriyayi iyaitu ibirokrat, itokoh iyang imewakili ikelas ibirokrat iyaitu iSiti iZaitun. 

“Celaka! Bagaimana cara mengelakkan permintaan itu. Sesungguhnya 

ia dapat saja menolak. Ia pegawai Bank, bukan pegawai pasar. Betul ia 

pernah sekolah juru rawat orang, bukan juru rawat burung. 

Keterlaluan. Ini mesti tingkah Paijo, piker Siti Zaitun.” (Kuntowijoyo, 

2017:23). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan itentang isosok iSiti iZaitun, iyaitu iperempuan iyang 

iberpendidikan itinggi, ibekerja idan iditempatkan idi i ikecamatan iGemolong.iSiti iZaitun 

ibekerja isebagai ipegawai iBank idi ikecamatan iitu, iia ijuga imempunyai ikedudukan iyang 

isama idengan ipegawai ipemerintahan ilain iseperti icamat idan ikepala ipolisi.iSelain iitu 

iSiti iZaitun ijuga imemiliki iparas iyang icantik, isopan idan iramah isehingga iia idisenangi 

ioleh ibanyak iorang.i 

2. Golongan Pedagang 

Koentjaraningrat imenyebut igolongan ipedagang imerupakan igolongan ibaru idalam 

isebuah isistem istratifikasi isosial imasyarakat iJawa, ijika imenurut ipeneliti isebelumnya 

iyaitu iGeertz idan iKuntowijoyo itidak imenyebut igolongan ipedagang idalam isistem 

istratifikasi isosial imasyarakat iJawa, inamun iKoentjaraningrat imenambahkan igolongan 

ipedagang itermasuk idalam isistem istratifikasi isosial imasyarakat iJawa.iGolongan 

ipedagang itermasuk igolongan iyang icukup idisegani ikarena imereka imempunyai iusaha 

iyang icukup ibaik idan itentunya imemilikiiharta.Golongan ipedagang idisini iterbagi idua, 

iyaitu igolongan ipedagang ibesar idan igolongan ipedagang ikecil.iPedagang ibesar 

imemiliki iharta iyang ibanyak, ibahkan ikekayaannya idapat imenyetarai ipara i ipegawai 

ipemerintah ibahkan ibisa ilebih, itergantung iusaha iyang imereka imiliki, ibiasanya 

ipedagang ibesar imenjual ibarang idalam ijumlah iyang ibanyak ibahkan imereka ipernah 
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iberlayar idari ipulau ike ipulau.iSedangkan ipedagang ikecil ibiasanya ihanya imemiliki 

iusaha iyang isedikit idan ibersifat iharian.Dalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo, 

igolongan ipedagang ijuga iterbagi idua iyaitu igolongan ipedagang ibesar iyaitu iKasan 

iNgali idan igolongan ipedagang ikecil iyaitu ipara ipedagang iyang iberjualan ibarang 

iharian idi ilos-los ipasar iPak iMantri idengan imembeli ikarcis. 

“Dapat idibayangkan, iKasan iNgali isedang isibuk imenjuali igaplek. 

Orang ikaya iitu imenimbun igaplek idi imusim ipanen, iuntuk idijual 

dengan iharga itinggi idi imusim ipanceklik.iItulah iyang didendamkan 

Pak iMantri iatas inama iperikemanusiaan.iSayang, iia itak ibisa 

berbuat iapa-apa.” i(Kuntowijoyo, i2017: i82).i 

Kutipan idi iatas imenjelaskan ikebencian iPak iMantri ikepada iKasan iNgali, ikarena 

iKasan iNgali imerupakan ipedagang ikaya iyang ilicik, isombong idan iselalu 

imemperlihatkan ikekayaannya.iKasan iNgali imerupakan ipedagang iyang itidak 

iberperikemanusiaan, iia ibiasanya imenimbun igaplek idi imusim ipanen idan ikemudian i 

imenjualnya idengan iharga itinggi idi imusim ipanceklik.iIa itidak iberdagang idengan 

isehat, iKasan iNgali imemang iorang iyang ikaya inamun isifatnya isungguh itidak 

iterpuji.iBerani imencekik iharga idisaat iorang-orang imembutuhkannya. 

“Ternyata, ilebih ibanyak ipedagang iyang iberjualan idi ijalanan 

imuka ipasar idaripada imasukike ilos-los. Pak iMantri iPasar isudah 

iberusaha imenggiring imereka ike idalam, itetapi isia-sia.Makin ihari 

ilos imakin isepi.iDengan ibermacam-macam ialasan, iseperti: i“lebih 

ienak idi ijalan”, i“lebih idekat idengan ipembeli” isampai 

i“peruntungan isaya idi ijalan, ibukan idi ipasar”, iitu imembuat 

ijengkel iPak iMantri isaja”.i(Kuntowijoyo, i2017: i4). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan ipara ipedagang iyang iberjualan idi ilos ipasar imilik 

iPak iMantri iyang imembangkang.Meskipun iPak iMantri iadalah iorang iyang idisegani, 

inamun ipara ipedagang iitu itetap itidak imendengarkan iperintah iPak iMantri.Mereka ilebih 

isenang iberjualanike ijalanan idaripada idi ilos ipasar, ihal iitu imereka ilakukan idengan 

ialasan ilebih idekat idengan ipembeli. 

 

3. Golongan  iRakyat  iBiasa i(wong icilik) 

Golongan irakyat ibiasa imerupakan igolongan idengan ikelas iterendah.Kebanyakan 

imereka ibesar idan itinggal idi idesa-desa idan iberprofesi isebagai ipetani, iatau 

inelayan.Wong icilik itidak ihanya iada idi idesa, inamun ijuga i iada iyang iberada idi ikota-

kota, i ibiasanya imereka ibekerja isebagai ipembantu idi irumahisaudagar ikaya idan 

imengabdikan ihidup imerekaike imajikannya, iselain iitu ijuga iada iyang ibekerja isebagai 

ikuli idan isebagainya.iSeorang iwong icilik iyang ibekerja isebagai ibawahan, ihidup 

ibergantung ikepada iatasannya.iWong icilik ijuga idipisahkan itempatnya idengan igolongan 

iatas iketika iberada idalam isuatu iacara, itidak isemua iwong icilik ibebas ibergaul idengan 

igolongan ipriyayi iatau ibirokrat ikecuali imereka ibekerja idengan igolongan itersebut.iPada 

inovel iini itokoh idengan igolongan irakyat ibiasa iyaitu iPaijo.Paijo ibekerja isebagai 

itukang ikarcis isekaligus ibawahan iPak iMantri iyang itentunya imenjadi isuruhan iPak 

iMantri idalam imelakukan iapapun.Hal iitu idapat idijelaskan ipada ikutipan iberikut. 

“….Pak iMantri ipatut imengumpat iPaijo, imengapa iburung-burung 

iperkutut idan iputer iitu ibelum ijuga idikeluarkan?iPintu ikantor 

imasih irapat, idan ialangkah ikotornya idi isekitar.iBurung-burung iitu 
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ibisa imati idi idalam, ikalau itidak isegera idi ipersilakan imenikmati 

iudara ipagi.Ck, iwah iPaijo.Kurang iajar, idi imana isi igerang 

iitu.iPak iMantri imengelilingi ikantor”.i(Kuntowijoyo, i2017: i7). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan iumpatan iyang idilontarkan iPak iMantri ikepada 

iPaijo ibawahannya.Tentu iitu ihal ibiasa iyang idilakukan iatasan ikepada ibawahan.iJika 

isesuatu ibelum idikerjakan iakan imembuat imarah iPak iMantri ikepada iPaijo.iPak iMantri 

imengumpat iPaijo ikarena ibelum imengeluarkan iburung-burung idara iitu idari 

isangkarnya, ijika itidak isegera idikeluarkan iburung-burung iitu itidak ibisa imenghirup 

iudara isegar idan ibisa-bisa imati idi idalam isangkar. 

“Ah, iorang iitu ikalau ikurang ipendidikan, itentu imementingkan 

iperut ilebih idari ikewajiban…Hm, iorang iitu ikalau itolol, idiajar 

isejak ikuncung isampai igelung iya isama isaja, itak iada 

imajunya.iPaijo, ipaijo.” i(Kuntowijoyo, i2017: i9). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan ibahwa iPaijo imemang ikurang idalam ipendidikan 

isehingga ihal itersebut iyang imembuatnya isemakin irendah idi imata iPak iMantri iserta 

ialasan iPak iMantri iuntuk iselalu imemarahinya.Meskipun iselalu idimarahi iPak iMantri 

ijika ipekerjaannya itidak imemuaskan, iPaijo iselalu iberusaha iuntuk ibekerja idan 

imengabdi idengan ibaik.Segala iperintah iPak iMantri iadalah isuatu ikewajiban iyang iharus 

idia ikerjakan.Pak iMantri iadalah iorang iyang ibaik idan itidak ipernah imemukul iPaijo. 

 

b. Faktor iPenyebab iStratifikasi iSosial iDalam iNovel iPasar iKarya Kuntowijoyo 

Pada imasyarakat idesa iadanya istratifikasi isosial iini idulu idapat idilihat idengan 

iadanya iistilah iantara iwong isugihi(orang ikaya) idan iwong icilik i(orang imiskin). 

iStratifikasi isosial idi idesa idahulu ididasarkan ipada ikepemilikan itanah iatau ilahan 

ipertanian.Pada ikajian imengenai istratifikasi isosial ipada imasyarakat ipedesaan idi iJawa 

iAbad ike-19 idijelaskan istratifikasi isosial idi ipedesaan ididasarkan ipada 

ikepemilikanitanah/lahan ipertanian.Penguasaan iatas itanah imenentukan istratifikasi isosial 

ipemiliknya.Setiap idaerah imempunyai iistilah iyang iberbeda-beda idalam imenyebutkan 

ikelas isosial.Secara iumum ikelas isosial imasyarakat idesa iterbagi idalam idua ikelas iyaitu 

ikelas ipemilik itanah idan ikelas iyang itidak imemiliki itanah.Namun, idesa ipada izaman 

isekarang itelah imengalami iperubahan iserta iperkembangan iyang ilebih imaju.Stratifikasi 

isosial itidak ihanya ididasarkan ipada ikepemilikan itanah itapi iberkembang idengan 

iindikator iyang ilebih iterperinci iseperti ikekayaan, ipenghasilan, ikekuasaan, iwewenang, 

iprestige, iprivillage, ikepemilikan iserta ibangunan irumah, iakses iteknologi, ipekerjaan, 

idan iseterusnya.Seperti iyang idiungkapkan ioleh iSoekanto i(2012: 208) iyang imenjadi 

iukuran iuntuk imenggolongkan ianggota imasyarakat ike idalam ilapisan isosial i(stratifikasi 

isosial) iyaitu iukuran ikekayaan, ikekuasaan, ikehormatan, idan iilmu ipengetahuan. 

1. Kekayaan idan iPenghasilan 

Menurut iSoekanto i(2012: 208), iseseorang iyang imemiliki ikekayaan iyang ipaling 

ibanyak itermasuk ike igolongan/ ilapisan iteratas. iHal itersebut idapat idilihat iberdasarkan 

ibentuk irumahnya, imobil ipribadinya, icara-caranya imempergunakan ipakaian, iserta 

ibahan ipakaian iyang idipakainya.Kekayaan idan ipenghasilan imerupakan isalah isatu 

ipenyebab istratifikasi isosial.Dulu ipada imasa isistem ikerajaan iorang-orang itidak imudah 

iberganti ikelas isosial.Kelas isosial iseseorang iditentukan ioleh igaris iketurunan 

imereka.Namun, isetelah izaman iberubah idan iIndonesia imerdeka iseseorang idapat 

imengubah istratifikasi isosialnya iberdasarkan ijumlah ikekayaan iatau ipenghasilan.Orang 

iyang imemiliki ikekayaan idan ipenghasilan ibesar itentu iberada idalam ikelas isosial 
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iatas.iDalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo ikekayaan iyang imembuat iseseorang 

iberada ipada igolongan iatas idan idisegani iorang iserta ibisa imembeli iapa isaja iyang iia 

imau iditunjukkan ioleh iKasan iNgali.iIa imerupakan ipedagang ibesar iyang imempunyai 

ikekayaan iberlimpah.iSehingga iia ibisa imelakukan iapa isaja idengan iuangnya.iHal iitu 

idapat idilihat ipada ikutipan iberikut. 

“Kasan iNgali idi itokonya.iOrang ikaya iakan iselalu imemenangkan 

ipertandingan, iBung!iIa iakan imenunjukkan ibahwa iuang iitu 

iberkuasa.iAkan iditunjukkannya isiapa iKasan iNgali 

isebenarnya.Bahwa idengan iuang, isebenarnya iorang ibisa iberbuat 

ibanyak.” i(Kuntowijoyo, i2017: i275). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan ibahwa idengan ikekayaan iseseorang ibisa imelakukan 

iapapun.Uang ibisa imembeli isegalanya ibahkan iharga idiri iseseorang.iDengan ikekayaan 

iyang idimiliki iKasan iNgali itersebut imembuat iia isombong idan iingin iberbuat 

isemaunya idengan iuangnya iitu.iKasan iNgali imendirikan ipasar idan iBank iKredit ihanya 

iuntuk imenunjukkan ikekayaannya, ibahwa iia imampu imembeli isemua iyang 

idiinginkan.iDengan iadanya iperubahan izaman iyang idapat imenjadikan iseseorang 

iberganti ikelas isosial imembuat iseorang iKasan iNgali iyang iberprofesi isebagai ipedagang 

imendapat itempat iyang isetara idengan ipriyayi idan ibirokrat. 

 

2. Kekuasaan i 

Soekantoi(2012: 208) imenjelaskan ibahwa iseseorang iyang imemiliki ikekuasaan 

iatau iyang imempunyai iwewenang iyang iterbesar imenempati ilapisan iteratas.i 

Selanjutnya, iSoekanto i(2012: 230) imenjelaskan ipula ibahwa ikekuasaan imerupakan 

ikemampuan iuntuk imemengaruhi ipihak ilain imenurut ikehendak iyang iada ipada 

ipemegang ikekuasaan itersebut.iDengan iadanya ikekuasaan iseseorang idapat 

imengendalikan iorang ilain isesuai iseberapa ibesar ipengaruhnya idalam 

imasyarakat.iDalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo, iPak iMantri iselaku imantri ipasar 

imemiliki ipengaruh iyang ibesar idalam imasyarakat idi ikecamatan iGemolong. 

“Mata iPak iMantri iPasar iterbelalak.Orang ibersalah imestinya iminta 

imaaf, iitu iyang ibetul.iSiti iZaitun iyang imenurut iPak iMantri 

ibersalah, imalahan imembentaknya…Berani-beraninya!iApa iurusan 

iPak iMantri, isungguh ikurang iajar imengatakan iitu.iDi itengah 

ipasar, imerendahkan ikekuasaan imantri ipasar!iUrusan ilain iboleh 

isaja iia idisingkirkan, itetapi isoal-soal ipasar idan iburung-burung 

iadalah ihaknya.” i(Kuntowijoyo, i2017:166). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan iPak iMantri iyang itidak iterima ijika idisalahkan ioleh 

iSiti iZaitun.Ia imengganggap ibahwa iSiti iZaitun ilah iyang ibersalah idan itelah 

imenjatuhkan iharga idirinya idi ipasar, iperintahnya idisela ioleh iZaitun.iSiti iZaitun 

iberani-beraninya imemerintah iPaijo iuntuk imembongkari ipagupon itanpaisepengetahuan 

iPak iMantri.Artinya iSiti iZaitun idan iPaijo itelah imendahuluinya iselaku iseseorang iyang 

iberkuasa ipenuh iatas ipasar. 

3. Kehormatan 

Seseorang iyang ipaling idisegani idan idihormati imendapat itempat iteratas.Ukuran-

ukuran iseperti iini ibanyak idijumpai ipada imasyarakat-masyarakat itradisional.iBiasanya 

imereka iadalah igolongan itua iatau imereka iyang ipernah iberjasa i(Soekanto, i2012: 

208).Kehormatan i itidak iterlepas i idari i iukuran i ikekayaan i idan i ikekuasaan.i iOrang i 
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iyang i ipaling i idisegani i ikarena ikelebihannya, idihormati, idan imendapat itempat 

iteratas. iUkuran isemacam iini ibanyak i idijumpai i ipada i imasyarakat-masyarakat i 

itradisional, i ipada i igolongan i itua i iatau i iorang i iyang i ipernah i iberjasa i ikepada i 

imasyarakat.iDalam inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo, ikehormatan iini idimiliki ioleh iPak 

iMantri isebagai igolongan itua, iorang iyang iberpendidikan, ipunya isifat ikepemimpinan 

iyang iseharusnya idimiliki ioleh ipemimpin-pemimpin iJawa, iserta isebagai isuri itauladan 

ibagi imasyarakat idi ikecamatan iGemolong.iPak iMantri itentunya iorang iyang idihormati 

idi ikampung iitu.Hal iini idapat idilihat ipada ikutipan iberikut. 

“Kalau iengkau iterpelajar, idan itinggal idi ikota ikecamatan iitu, 

iberhubunganlah idengan iPak iMantri iPasar.Sebab itidak iseorang 

ipun—kecuali iKasan iNgali, itentu—yang imengaku iorang iJawa 

itidak imemujinya.iTanyakanlah ikepada iPak iCamat iatau iPak 

iKepala iPolisi, idan iibu ijari imereka iakan idiacungkan: i“Nah, iPak 

iMantri iPasar iitu.iBegini!”Segala iyang ibaik ibagi ihidup ijujur, 

isetia, isopan isantun, itahu idiri imenumpuk ipadanya.Siapa itidak 

ipercaya ikebaikan ibudi iPak iMantri iPasar, ibaik ibertanya ipada 

idiri isendiri iapakah ikeputusan iitu isepantasnya”.i(Kuntowijoyo, 

i2017:1). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan ikedudukan iPak iMantri isebagai iseorang ipriyayi 

iyang imenjadi isuri itauladan ibagi imasyarakat idi ikecamatan iGemolong.Pak iMantri 

imemiliki ijiwa ikepemimpinan iJawa, iyaitu ikepentingan irakyat ilebih idiutamakan 

idibanding ikepentingan isendiri.iSikap idan iperilaku iPak iMantri iyang iditujukan iuntuk 

irakyat itersebut imembuat iia idihormati idan idipuji ioleh imasyarakat itermasuk iCamat 

idan iKepala iPolisi, imereka isemua isegan ikepada iPak iMantri idan imenunjukkan irasa 

ihormatnya.iDan iPak iMantri imemang isosok iyang ipantas imendapat iperlakuan itersebut 

ikarena ipengabdiannya iselama ibertahun-tahun idi ipasar itersebut. 

“….Selain iatasannya, ijuga iia imenghormatinya isebagai iorang 

itua”.i(Kuntowijoyo, i2017: i42). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan ibahwa iseorang iMantri iPasar itentunya imemiliki 

ipekerja iyaitu iPaijo iyang iselalu isetia ibekerja ipada iPak iMantri.Paijo isangat 

imenghormati iPak iMantri iselaku iatasannya imaupun isebagai iorang itua. 

4. Ilmu iPengetahuan 

Ukuran iilmu ipengetahuan iini idigunakan ioleh imasyarakat iyang imenghargai ilmu 

ipengetahuan.iNamun, iukuran itersebut iterkadang imenyebabkan iterjadinya iakibat-  akibat 

iyang inegatif ikarena ibukan imutu iilmu ipengetahuannya iyang idijadikan iukuran, itetapi 

igelar ikesarjanaannya i(Soekanto, i2012: i208).Kelas i isosial i idan i ipendidikan isaling 

imempengaruhi isekurang-kurangnya idalam idua ihal iyaitu ipendidikan iyang itinggi 

imemerlukan iuang idan imotivasi iatau itinggi-rendahnya ipendidikan imempengaruhi 

ijenjang idalam ikelas isosial.iPerubahan idalam ikelas isosial ijuga ibisa iditunjukkan 

idengan iseberapa itinggi ipendidikan iyang idimiliki.Dalam inovel iPasar ikarya 

iKuntowijoyo, ifaktor ipenyebab ikelas isosial idalam ipendidikan ijuga iberpengaruh. 

“Celaka!iBagaimana icara imenggelakkan ipermintaan 

iitu.iSesungguhnya iia idapat isaja imenolak.iIa ipegawai iBank, 

ibukan ipegawai ipasar.iBetul iia ipernah isekolah ijuru irawat iorang, 
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ibukan ijuru irawat iburung.iKeterlaaluan.Ini imesti itingkah ipaijo, 

ipikir iSiti iZaitun.” i(Kuntowijoyo, i2017: i23). 

 Kutipan idi iatas imenjelaskan iperubahan ikelas isosial iyang idialami ioleh iSiti 

iZaitun ikarena itingginya ipendidikan iyang idimiliki iZaitun.iSiti iZaitun iyang iawalnya 

ijuga idapat idisebut isebagai igolongan irakyat ibiasa i(wong icilik) idapat imerubah 

istatusnya imenjadi ibirokrat idan ibekerja isebagai ipegawai ibank ikarena ipendidikannya 

iyang itinggi.iIa itidak idianggap ilagi isebagai iwong icilik.iHal itersebut idapat idilihat 

iketika icara idia iberpikir idan ibertindak ilayaknya iseseorang iyang iberada idalam 

igolongan ibirokrat iseperti icaranya imenghadapi ipermintaan iPak iMantri.iIa ibekerja 

isebagai ipegawai ibank, imengurus ibank ibukan imengurus iburung-burung idara iPak 

iMantri iyang idibunuh.iIa itidak iingin idisuruh-suruh iPak iMantri idalam imencari isiapa 

ipembunu iburung idara itersebut ikarena iitu ibukan itugasnya idan ibukan ibawahan iPak 

iMantri. 

c. Dampak iStratifikasi  Sosial Dalam Novel Pasar Karya Kuntowijoyo 

 

1. Konflik  iSosial 

Menurut iSoerjono iSoekanto idalam iIrwandi i(2017) i ikonflik isosial iadalah isuatu 

iproses isosial idimana iindividu iatau ikelompok iberusaha iuntuk imemenuhi itujuannya 

idengan ijalan imenentang ipihak ilawan iyang idisertai idengan iancaman iatau ikekerasan. 

iKonflik imerupakan isalah isatu idasar ipermasalahan isosial imasyarakat iakibat iadanya 

ipertentangan iantar iindividu imaupun ikelompok.Manusia imempunyai iperbedaan ijenis 

ikelamin, istrata isosial, iekonomi, isistem ihukum, ibangsa, isuku, iagama, ikepercayaan, 

ialiran ipolitik, iserta ibudaya idan itujuan ihidup.Kuntowijoyo idalam inovel iPasar 

imengangkat imasalah iperubahan isosial imasyarakat.Perubahan isosial iyang imenyebabkan 

iterjadinya ikonflik idi iantara itokoh-tokohnya.Konflik imulai imuncul iketika ipedagang 

iyang iberjualan idi ipasar iGemolong itidak imau imembayar ikarcis.Para ipedagang ikesal 

ikarena imerasa idirugikan ioleh iulah iburung idara ihewan ipeliharaan iPak iMantri iyang 

iberkeliaran idi ipasar iitu.Hal itersebut idapat idijelaskan idalam ikutipan iberikut. 

“Tiga iekor iburung idara itelah imencocok iberasku.Berapa iharus 

idibayar, ikalau iaku imau imenghitung.iMasih idiminta ikarcis ipasar 

ilagi!iMestinya iaku iminta iganti irugi!” iorang imengangguk-

angguk.iRugi, irugi iitu!iBetul itak imau ibayar!” i(Kuntowijoyo, 

2017: i36) 

Kutipan idi iatas imenjelaskan itindakan ibrutal iyang idilakukan ipedagang.Mereka 

imengejar iburung-burung iitu idan imembunuhnya, ibahkan iada iyang ilangsung imenemui 

iPak iMantri iuntuk imeminta iganti irugi idan itidak imau imembayar ikarcis.Tindakan 

ipedagang itersebut idianggap iPak iMantri isebagai ipemberontakan.iPedagang iyang itidak 

imau ibayar ikarcis itermasuk ipemmberontakan ikepada ipemerintah ikarena ipasar iadalah 

imilik inegara. 

2. Persaingan 

Persaingan iadalah isuatu iproses isosial iketika idua ibelah ipihak iatau ilebih isaling 

iberlomba idan iberbuat isesuatu iagar imencapai ikemenangan iatau itujuan 

itertentu.iPersaingan iterjadi iapabila ibeberapa ipihak imenginginkan isesuatu iyang imenjadi 

itujuan imereka iatau imenjadi ipusat iperhatian iumum.iPersaingan idilakukan idengan 

inorma idan inilai iyang idiakui ibersama idan iberlaku ipada imasyarakat itersebut.iKecil 

ikemungkinan, ipersaingan imenggunakan ikekerasan iatau iancaman.iDengan ikata ilain, 
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ipersaingan idilakukan isecara isehat iatau isprotif i(Muin, i2013: 70).iDalam inovel iPasar 

ikarya iKuntowijoyo, ipersaingan iantara idua iorang iatau ilebih iditunjukkan ioleh itokoh 

iPak iMantri idan iKasan iNgali isebagai iorang ikaya idi ikecamatan iGemolong. 

Kasan iNgali iselaku ipedagang ikaya idi ikecamatan itersebut iingin imenyaingi iPak 

iMantri isebagai iseseorang iyang iterpandang, iKasan iNgali ijuga imenginginkan iposisi 

iseperti iPak iMantri, iingin idihormati idan imendapat iperhatian idari imasyarakat.iMereka 

isaling imempertahankan iposisinya isebagai igolongan iatas iatau ibahkan iada iyang 

iberusaha imerebut idan imenjatuhkan isatu isama ilain.iKasan iNgali ijuga iingin iberkuasa 

idi ipasar idan iia imendirikan ipasar isendiri imenyaingi ipasar imilik iPak iMantri.iDan iPak 

iMantri itentunya itidak ibisa imenerima ihal iitu, iia iharus imempertahankan ipasarnya.iHal 

iini idapat idilihat ipada ikutipan iberikut. 

“Kasan Ngaliimendirikanipasaribaruidiipekaranganiitu.” 

“….Laknat!iTerkutuk!” Tubuh Pak Mantri gemetar. 

“Tolol!Iniitakibisa iterjadi. Mendirikan pasar. Menghina negara. 

Menyaingi negara. Menyabot keuangan negara.” (Kuntowijoyo, 

2017:73). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan ibahwa iKasan iNgali itelah imendirikan ipasar iuntuk 

imenyaingi ipasar imilik iPak iMantri.iTentu isaja imendengar ihal iitu iPak iMantri iterkejut, 

iia itidak iterima ijika iKasan iNgali imendirikan ipasar idan imenyaingi ipasarnya.iPara 

ipedagang ipasti iakan iberpindah ike ipasar imilik iKasan iNgali, ikarena iKasan iNgali ijuga 

imenjanjikan ipedagang iuntuk itidak iperlu imembayar ikarcis.iHal itersebut idapat idilihat 

ipada ikutipan iberikut. 

“Tetapi imenurut ilaporan iyang iterakhir, iKasan iNgali itidak 

imenarik ikarcis idari imereka.Jadi itidak iada isoal 

ilagi!”i(Kuntowijoyo, i2017:219). 

Kutipan idi iatas imenjelaskan ibahwa iKasan iNgali itidak imenarik ikarcis iuntuk 

ipara ipedagang iberjualan, imereka ibebas iberjualan itanpa iharus imemikirkan ikarcis.iHal 

itersebut imerupakan icara ilicik iKasan iNgali idalam imenyaingi ipasar iPak iMantri. 

SIMPULAN 

Penelitian iini imembahas imengenai istratifikasi isosial imasyarakat iJawa idalam 

inovel iPasar ikarya iKuntowijoyo.Penelitian iini imemakai iteori iKoentjaraningrat, iClifford 

iGeertz, idan iKuntowijoyo.Geertz imenyebutkan ibahwa isistem istratifiksi imasyarakat 

iJawa idulunya iterdiri idari iorang-orang iyang ipaham imengenai iilmu iagama iyang 

idisebut isantri, iabangan, idan ipriyayi.iKemudian iKuntowijoyo imenyebut istratifikasi 

imayarakat iJawa iterdiri idari iraja, ibangsawan, ipriyayi, iwong icilik isaudagar, idan iwong 

icilik ibiasa.iTeori iyang idipakai idalam ipenelitian iini iyaitu iteori idari iKoentjaraningrat 

iyang imenyebutkan ibahwa iorang ijawa iterbagi imenjadi empat itingkat isosial isebagai 

stratifikasi istatus; iyaitu idhara i(bangsawan), ipriyayi i(birokrat), iwong idagang iatau 

isaudagar(pedagang) idan iwong icilik i(orang ikecil, irakyat ikecil).Namun, ipada isaat 

isekarang isetelah iIndonesia imerdeka iorang iJawa itidak ilagi imemakai isistem ikerajaan 

itetapi isistem ipemerintahan.iStratifikasi isosial imasyarakat iJawa isaat iini iyaitu ipriyayi 

i(birokrat), iwong idagang i(pedagang), iserta iwong icilik i(rakyat ibiasa). iAda ibeberapa 

ifaktor iyang imenyebabkan istratifikasi isosial iini iyaitu ikekayaan, ikekuasaan, 

ikehormatan, idan iilmu ipengetahuan. Dampak iyang iditimbulkan iseperti ikonflik isosial 

idan ipersaingan.Masih iterdapat ibanyak iaspek ilainnya iyang idapat idikaji idalam inovel 

iini iseperti, isosiologi isastra, inilai-nilai isosial idan iaspek ilainnya. Untuk iitu ipeneliti 

iberharap ibagi ipeneliti iselanjutnya iagar idapat imengkaji inovel iini ilebih imendalam. 
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